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ABSTRAK

IKBAL, NIM. 07010101001, Pengaruh Kebiasaaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan. Dimbimbing oleh Bapak Drs. Abd. Kadir, M.Pd dan Bapak La Hadisi, S.Ag. M.Pd.I.

Hasil belajar yang baik adalah keinginan setiap siswa. Namun untuk mencapai hal itu, banyak faktor yang mempengaruhi. Baik faktor yang berasal dari siswa itu sendiri maupun dari luar diri siswa. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya adalah kebiasaan belajar siswa. Kebiasaan belajar siswa yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar antara lain siswa belajar hanya pada saat ujian, siswa kurang perhatian terhadap pelajaran, siswa kurang konsentrasi terhadap pelajaran dan usaha-usaha belajar lainnya. Berdasarkan masalah tersebut penulis melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan. yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa di    SMP Negeri 2  Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis metode penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data  dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan angket. Penelitian ini  menggunakan sampel 10% siswa dari populasi 344 orang siswa, dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini yakni 34 orang siswa.
Hasil penelitian ini adalah: (1) berdasarkan deskriptif data Kebiasaan belajar siswa di SMP Negeri 2 Kolono 65% siswa dari sampel berada pada kategori tinggi sekali dan 32% kategori rendah dan 1% kategori sedang. (2) analisis deskriptif hasil belajar PAI Siswa di SMP Negeri 2 Kolono dari semua sampel terdapat 15% berada pada kategori tinggi sekali dan 79% kategori tinggi dan 6% kategori sedang. (3) Pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: Analisis koefisien korelasi Product moment ditemukan harga r hitung diketahui = 0,461 dikonsultasikan dengan harga r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,349 berarti rh > rt (0,461 = 0,349) pada taraf signifikansi 5% (lihat tabel standar nilai r product moment) sebagai konsekuansinya hipotesis statistic Hi : r ≠ 0 diterima dan hipotesis statistic yang menyatakan H0 : r = 0 ditolak karena r hitung > r tabel. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu potensi dan kekuatan efektif bangsa adalah sistem pendidikan nasional. Sebagai bagian integral pada pembangunan nasional, maka sistem pembangunan nasional merupakan jalan yang paling efektif dalam mewujudkan manusia dan masyarakat Indonesia yang berkualitas, karena itu Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional merumuskan tujuan pendidikan nasional sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang  beriman dan bertaqwa terhadap TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sehubungan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut di atas, disebutkan pula didalam misi GBHN Tahun 1999 Bidang Pendidikan, yakni:

Mewujudkan sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan bermutu untuk memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggung jawab, berketerampilan, serta menguasai IPTEK dalam rangka mengembangkan kualitas Indonesia seutuhnya.


Di sekolah, siswa dididik untuk disiplin, terutama dalam hal belajar. Pembiasaan kegiatan belajar berdisiplin akan, membawa dampak positif bagi kehidupan masa depan siswa. Pada mulanya pembiasaan disiplin belajar  dirasakan sebagai sesuatu yang mengekang kebebasan siswa tapi lama kelamaan akan dirasakan sebagai sesuatu yang seharusnya dipatuhi demi kebiasaan sendiri.

Masalah belajar pada dasarnya setiap individu berbeda-beda, sehingga tak jarang ditemui siswa yang berprestasi rendah, persoalan seperti ini hampir disetiap sekolah dapat kita jumpai, termasuk di sekolah yang akan penulis jadikan sebagai obyek penelitian. Dimana terdapat keragaman nilai yang diperoleh setiap siswa tiap bidang studi yang diajarkan termasuk dalam hal ini bidang studi pendidikan agama Islam yang diperoleh siswa masih kurang baik, karena kemungkinan masih kurangnya perhatian siswa terhadap kebiasaan belajar bidang studi pendidikan agama Islam. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti, bakat, minat, perhatian, sarana dan prasarana.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berinisiatif melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 2  Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan”. 

B. Batasan  Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian   adalah  

1. Kebiasaan belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2  Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan.
2. Hasil belajar siswa bidang studi pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2  Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan.
3. Pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah : “Apakah Kebiasaan Belajar Berpengaruh langsung Terhadap Hasil Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa Sdi SMP Negeri 2 Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan”.
D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: terdapat pengaruh langsung positif antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 2  Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan .
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar bidang studi pendidikan agama Islam Siswa di    SMP Negeri 2  Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan.

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis

1. Sebagai bahan informasi bagi pengelola pendidikan, kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan.

2. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa.

b. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah konsep-konsep atas teori-teori tentang pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa.

b. Untuk menumbuhkan kesadaran bagi siswa untuk membiasakan diri belajar baik di sekolah maupun dirumah dengan baik.

c. Sebagai masukan bagi Kepala Sekolah selaku supervisor dalam lembaga yang dipimpin kiranya dapat memotivasi siswa dan pelaksana pendidikan disekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
F. Definisi Operasional

1. Kebiasaan belajar adalah cara belajar yang selalu dilakukan oleh siswa-siswi baik yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator diantaranya: mengetahui tugas, mengikuti pelajaran membaca buku, membuat ringkasan, pengaturan waktu belajar yang ditunjukkan oleh lamanya belajar dan frekuensi belajar. 
2. Hasil belajar adalah  hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Yang dapat diukur dengan nilai, baik ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester yang tercakup dalam nilai raport. 
3. Bidang studi Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang memuat materi tentang ajaran agama Islam berupa Al-Qur’an dan Hadits, Ahlak dan Fiqhi. Pendidikan agama Islam di Sekolah merupakan suatu proses pembelajaran agama Islam yang dilakukan oleh seorang guru terhadap para siswanya untuk memberikan pengajaran pengetahuan agama Islam serta mendidik untuk berprilaku yang baik sesuai ajaran agama Islam.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Kebiasaan Belajar

1. Pengertian Kebiasaan

Pada dasarnya belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan, dan keterampilan, cara-cara yang dipakai itu menjadi kebiasaan, di bawah ini dikemukakan beberapa pendapat sebagai berikut:

a. Dari Ensiklopedia umum dalam Sunandar, diungkapkan, kebiasaan seseorang digunakan dalam arti yang sama dengan adat walaupun lebih umum digunakan untuk perorangan sedangkan adat digunakan untuk kelompok.1
b. Masri dalam Sunandar mengungkapkan bahwa kebiasaan yang dibiasakan yang dipindahkan dari generasi ke generasi dapat diartikan sebagai adat istiadat, kedudukannya dalam kehidupan bermasyarakat kadang-kadang dinilai sama dengan norma hukum, kebiasaan itu sendiri tidak mempunyai sanksi yang bersifat mengikat dan bersifat individu.2
c. Kartono mengajukan, kebiasaan adalah bentuk keaktifan yang sudah tetap dan suatu penyesuaian diri terhadap lingkungan dan budaya, kebiasaan-kebiasaan tersebut memperoleh bentuk-bentuknya oleh ulangan dari hasil yang sukses.3
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan itu merupakan suatu aktivitas untuk tingkah laku individu yang dilakukan berulang-ulang dalam bentuk pola yang sama berubah sehingga sulit dilupakan, tapi masih memungkinkan untuk bisa berubah. 
penting mendapatkan perhatian, karena meskipun di sekolah terjadi kegiatan belajar mengajar tetapi terjadinya kegiatan tersebut tidak dapat menjamin terjadinya proses belajar dalam diri setiap siswa yang mengikuti pelajaran. Cara-cara belajar yang biasa dilakukan di sekolah meliputi kebiasaan, baik dalam mengikuti jalannya pelajaran maupun keterlibatan mental dalam sekolah meliputi cara mengatur waktu, membaca buku, menghafal pelajaran, menyelesaikan tugas, dan membuat ringkasan. Dari kebiasaan-kebiasaan tersebut diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di sekolah.
Berdasarkan teori-teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar adalah salah satu pola tingkah laku yang mesti dilakukan oleh setiap siswa baik di sekolah maupun di rumah secara berulang-ulang dan kontinyu.
2. Pengertian Belajar 

Secara psikologi belajar dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan, yakni perubahan tingkah laku yang merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhannya, perubahan-perubahan tersebut dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Belajar menurut pandangan modern adalah proses perubahan tingkah laku berkat interaksi dengan lingkungan. Seseorang dinyatakan melakukan kegiatan belajar setelah ia memperoleh hasil, yakni terjadinya perubahan tingkah laku seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Siswa yang belajar dipandang sebagai organisme yang hidup, sebagai suatu keseluruhan yang bulat, ia bersifat aktif dan senantiasa mengadakan interaksi dengan lingkungannya, menerima, menolak, mencari sendiri, dapat pula mengubah lingkungannya.6
Soemanto menambahkan, belajar menghendaki tiga bagian yang terdiri dari:

1. Pengetahuan dan pengertian, artinya semata-mata pengetahuan apa yang telah dilakukan dan bagaimana melakukannya.

2. Sikap atau respon emosi seseorang terhadap tugas tertentu.

3. Keterampilan atau abilitas untuk mengkoordinir mata jiwa dan jasmani dalam suatu perbuatan yang kompleks, sehingga seseorang bekerja dapat melakukan tugasnya dengan mudah dan tangkas.12
Winkel dalam Masdin, memberikan batasan tentang belajar, bahwa belajar adalah:

Suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman keterampilan dari nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.13
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka pada dasarnya orang yang belajar tidak sama keadaannya dengan sebelum mereka melakukan perbuatan belajar. Dengan demikian dapat dipahami dalam belajar faktor perubahan tingkah laku harus ada, karena perbuatan tersebut pada dasarnya akan menghasilkan percakapan baru akibat dari usaha yang dilakukannya secara sadar.

Berdasarkan deskripsi teori belajar yang dikemukakan di atas maka yang dimaksud dengan belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa dari tidak tahu menjadi tahu dan perubahan tersebut terjadi secara berulang-ulang, karena usaha untuk mencapai kehidupan atas bimbingan cita-citanya dan sesuai dengan cita-cita dan falsafah hidupnya.

3. Keutamaan Belajar

Anak didik merupakan obyek penting dalam pendidikan. Begitu pentingnya faktor anak didik ini di dalam pendidikan, sehingga ada aliran pendidikan menempatkan anak sebagai pusat dalam segala usaha pendidikan (Aliran Child Intered).

Mengingat keutamaan belajar seperti di atas, maka kita saksikan pada zaman dahulu kaum muslimin mencapai puncak kejayaan dibidang ilmu pengetahuan, mereka giat dan bersemangat untuk belajar kendatipun dengan mengorbankan biaya, tenaga dan lain sebagainya.   Selain itu Allah akan mengangkat derajat orang yang berilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Mujadalah ayat 11, yang berbunyi:
….. (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (…..

Artinya:”……Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu, dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat…….”. 17
Ayat tersebut menjelaskan tentang keutamaan tentang orang yang berilmu dimana Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu.

B. Deskripsi Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu indikator dari perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengalami proses belajar dimana untuk mengungkapkannya biasanya menggunakan suatu alat penilaian yang ditetapkan guru ataupun tim ahli. Beberapa pengertian hasil belajar menurut para ahli diantaranya sebagai berikut: 

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar yaitu “Hasil belajar akhir murid yang diberikan guru dalam bentuk nilai angka dengan hurufnya, setelah melalui tes sumatif, sub sumatif atau ebta”.18 Begitupun Anton M. Miliono, bahwa: “Hasil belajar adalah penguasan pengetahuan keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru”.19
Tujuan diadakannya evaluasi adalah untuk: 

a. Memperoleh informasi yang di perlukan untuk meningkatkan produktifitas dan efektifitas belajar siswa.

b. Memperoleh bahan feed beck

c. Memperoleh informasi yang di perlukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan mengajar guru
d. Memperoleh informasi yang di perlukan memperbaiki dan menyempurnakan serta mengembangkan program.22
Selain itu, evaluasi juga mempunyai fungsi dan proses belajar-mengajar yaitu sebagai berikut : 

1. Mengetahui kemajuan kemampuan belajar murid

2. Mengetahui setatus akademis seorang murid dalam kelompok

3. Mengetahui penguasaan, kekuatan dan kelemahan seseorang murid atas suatu unit pelajaran.

4. Menunjang pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah

5. Memberi laporan kepada murid dan orang tua.

6. Hasil evaluasi dapat di gunakan untuk keperluan promosi murid

7. Hasil evaluasi dapat di gunakan untuk keperluan penyaluran (streaming) nak pada suatu pekerjaan

8. Hasil evaluasi dapat di gnakan untuk keperluan perencanaan pendidikan

9. Memberikan informasi kepada masyarakat yang memerlukan

10. Merupakan bahan feed beck bagi murid, guru dan program pengajaran

11. Sebagai alat motifasi belajar-mengajar.23
Dengan melihat tujuan dan fungsi di adakan evaluasi atau THB (tes hasil belajar) dan TPB (tes hasil belajar), maka evaluasi merupakan hal yang sangat urgen dan baik nilai di lakukan setiap kali selesai kegiatan proses belajar-mengajar dalam setiap pertemuan. Oleh karena itu, guru sebagai pemegang kendali dalam proses belajar-mengajar, mempeunyai tugas yang sangat berat. Guru tidak mesti sekedar mengajar dan menghabiskan materi pelajaran pada waktu yang di tetapkan, tetapi guru juga mempunyai kewajiban pula untuk selalu mengukur tinghkat kemampuan anak didiknya melaui test evaluasi di atas, agar proses belajar-mengajar sesuai dengan hasil yang harapkan dan sesuai dengan program pencapaian yang di gariskan oleh kurikulum.
2. Indikator Keberhasilan Belajar 
Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, apabila memenuhi kedua hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan Diyah Rahayu widiarni berikut ini :

 “ Tolak ukur dalam proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, adalah :

1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ TIK telah dicapai siswa baik individu maupun klasikal, Namun yang banyak dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan dari keduanya adalah daya serap siswa terhadap pelajaran”24
Dari hal tersebut di atas, menunjukkan bahwa indikator yang menjadi tolak ukur dalam keberhasilan belajar yaitu daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan baik secara perorangan mapun kelompok, serta pencapaian prilaku sebagaimana yang telak digariskan dalam tujuan pengajaran.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Semua orang atau siswa selalu menginginkan hasil belajar baik. Namun tidak semua orang akan berhasil mencapainya bahkan ada diantaranya yang gagal sama sekali di dalam mencapainya. Ini merupakan hal yang lumrah karena setiap sesuatu yang mengarah kepada kebaikan selalu mendapat hambatan dan sekaligus merupakan ujian iman bagi siapa yang menginginkan hasil yang baik. 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif asosiatif kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Dimana terdapat variabel independen (bebas) dan dependen (terikat).
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kolono Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2011.
B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi

Populasi adalah “obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik/sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.1 Adapun populasi dalam penulisan ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Kolono yang berjumlah 344 orang, ditambah dengan  Kepala Sekolah,  Guru bidang studi, serta Guru BK yang ada disekolah tersebut.
Sehubungan dengan uraian tersebut maka sebagai data pokok dalam penelitian ini penulis menetapkan populasi penelitian yaitu seluruh siswa   yang berjumlah 344 orang siswa yang tersebar pada 11 rombongan belajar.
2. Sampel

Sampel adalah “sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.2 Adapun penetapan sampel dalam penelitian ini yaitu “tehnik random sampling atau pengumpulan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi”.3
Menurut Suharsimi Arikunto, “apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, akan tetapi jika subyeknya di atas 100 maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”.4 Dengan demikian, penulis mengambil sampel 10% dari populasi 344 orang dengan perhitungan sebagai berikut:
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Jadi jumlah keseluruhan sebagai sampel adalah 34 orang siswa.
C. Variabel Penelitian   

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu :
1. Variabel bebas (X) adalah kebiasaan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan.
2. Variabel Terikat (Y) adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Angket, yaitu tekhnik pengumpulan data yang memuat sejumlah pernyataan tertulis tentang kebiasaan belajar siswa yang   diajukan kepada responden yang berjumlah 34 orang siswa yang dipilih sebagai sampel, untuk mendapatkan jawaban secara obyektif. Pernyataan angket ini untuk mengukur variable X menggunakan bentuk pilihan ganda skala Guttman dengan kontribusi adalah ya skor nilai 2 dan tidak skor nilai 1(untuk pernyataan opsi + “positif”) dan ya skor nilai 1 dan tidak skor nilai 2 (untuk pernyataan opsi – “negative”).
2. Observasi, yakni pengamatan yang dilakukan secara langsung. Hanya saja peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
3. Dokumentasi, yaitu catatan atau data yang peneliti kutip langsung dari data/gambar yang ada di lokasi penelitian. Data yang dikutip disesuaikan dengan data yang dibutuhkan berdasarkan judul dan permasalahan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui keadaan siswa dan segala yang berhubungan dengan penelitian ini.
E. Tehnik Analisis Data
Adapun tehnik analisa data yang penulis gunakan ialah statistik deskriptif dan analisis statistic inferensial. Analsis statistic deskriptif diperlukan untuk menjawab permasalahan dengan mendeskripsikan keadaan sampel dalam bentuk kategorisasi, rata-rata, median, modus, standar deviasi, persentase, nilai terendah dan nilai tertinggi serta grafik untuk mempermudah membaca data.

Secara deskriptif kedua data dari masing-masing variable pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan kategori berik ut:

Nilai 
: (81-100%) = Tinggi sekali



: (61-80%) = Tinggi



: (41-60%) = Sedang



: (21-40%) = Rendah



: (0-20%) = Sangat Rendah5
Selanjutnya data penelitian ini diolah dengan menggunakan statistic inferensial untuk menguji hipotesis adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
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= Rata-rata variable penelitian

Mo 
= Modus variable penelitian

Sd 
= Standar deviasi variable penelitian6  
Kemudian untuk menguji korelasi (r) pengaruh antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar bidang studi pendidikan agama Islam siswa di SMP Negeri 2 Kolono, dengan menggunakan rumus produk moment (pearson), sebagai berikut: 
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Keterangan: 
rxy
: Koefisien korelasi antara variable X dan Y


∑rxy
: Jumlah hasil perkalian (product) dari X dan Y



X
: Jumlah keseluruhan skor x



Y
: Jumlah keseluruhan skor y


N
: Banyaknya responden7

Selanjutnya untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variable X terhadap variabel Y maka digunakan rumus koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut:

KD 
: r2 X 100%.

KD 
: Nilai koefisien determinasi

r2
: Nilai korelasi product moment8
Dilanjutkan dengan uji signifikansi dengan menggunakn rumus: 
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t = Nilai Signifikansi

n = Jumlah sampel

r = Nilai Koefisien Korelasi.9
BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdiri dan Berkembangnya

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Kolono merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran pada tingkat menengah pertama, berdiri sejak tahun 1993, atau 17 tahun yang lalu. Menurut keterangan informan bahwa: 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Kolono didirikan pada tahun 1993, sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tenggara yang sekarang ini bertempat di Desa Tumbu-tumbu Jaya Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan status terdaftar. 1
Berdasarkan keterangan di atas diperoleh data bahwa pertumbuhan dan perkembangan SMP Negeri 2 Kolono masih kategori muda dibandingkan dengan Sekolah Menengah Pertama yang lain di Kabupaten Konawe Selatan meskipun demikian SMP Negeri 2 Kolono tetap memacu diri baik dari segi peningkatan dan pengembangan sarana fisik sekolah, tenaga pengajar, tenaga administrasi, siswa, fasilitas pengajaran maupun fasilitas peningkatan kualitas proses belajar mengajar, hal ini dilakukan atas tuntutan modernisasi pendidikan yang menginginkan terpenuhinya pendidikan nasional serta untuk memapankan diri sebanyak sekolah terfavorit di Kecamatan Kolono dan juga termasuk sekolah standar nasional.

2. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan berfungsi untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses belajar mengajar dan merupakan instrumen yang tidak dapat dipisahkan pelaksanaan pendidikannya tujuannya adalah untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran yang diinginkan. 

Menyangkut keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Kolono dapat dilihat pada lampiran 5. Pada lampiran tersebut menunjukkan bahwa sarana dan fasilitas yang tersedia pada SMP Negeri 2 Kolono umumnya telah mencukupi kebutuhan yang diperlukan. Pada tabel di atas tampak bahwa jenis sarana dan prasarana yang tersedia adalah gedung sekolah 3 gedung dalam konstruksi permanen, ruang guru, kantor, Wc, perpustakaan, mushollah, laboratorium, di samping itu tersedia pula fasilitas belajar seperti, meja dan kursi, meja dan kursi guru, meja dan kursi tamu, lemari, papan tulis dan papan pengumuman. Tersedianya sarana tersebut sangat membantu proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 Kolono tersebut. 

Fasilitas lain yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah audio visual, audio, komputer yang dapat memudahkan penyelenggaraan administrasi, alat transportasi, penunjuk waktu, mesin ketik, dan serta papan tulis yang semuanya digunakan sesuai fungsinya masing-masing.

Untuk meningkatkan dan mengembangkan bakat dan minat siswa di bidang seni dan olah raga juga tersedia fasilitas olah raga seperti alat-alat qasidah robana. Alat-alat olah raga, seperti bola volly, bola pimpong, sepak bola dan perlengkapan lainnya. Di samping alat, berupa lapangan voly ball, lapangan bulutangkis, dan lapangan bola takraw. 

2. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Sampai pada saat ini tercatat bahwa jumlah guru pada SMP Negeri 2 Kolono  adalah 18 orang yakni guru tetap 10 orang dan guru honorer 8 orang. Guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang bertugas profesional mendidik dan mengarahkan anak didik ke arah pertumbuhan dan perkembangan moral dan intelektual sehingga menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab dan berkepribadian luhur serta berakhlak mulia.

Mengingat peran dan fungsi guru amat penting dalam pendidikan, maka keberhasilan pendidikan dan pengajaran siswa di sekolah sangat bergantung guru. Namun jika kita pahami dan hayati secara mendalam menjadi guru merupakan kehormatan yang sangat besar dalam profesi, sebab tidak semua orang mau menjadi guru, karena beban yang di pikulnya sulit dijangkau. 

Seorang Informan mengatakan bahwa :

Mengajar merupakan bagian dari hidup yang perlu ditekuni dan dan dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan mengajar merupakan pekerjaan yang sudah mendarah daging dalam diri informan tersebut.2
Untuk lebih jelasnya keadaan guru SMP Negeri 2 Kolono dapat dilihat pada lampiran 6. Berdasarkan lampiran tersebut jumlah guru SMP Negeri 2 Kolono dilihat berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 11 orang laki-laki dan 5 orang perempuan dengan latar belakang yang berbeda yaitu Magister (S2) 1 Orang, sarjana lengkap (S1) 13 orang selebihnya adalah sarjana muda dan SMA. 

Guru-guru SMP Negeri 2 Kolono memiliki latar belakang yang berbeda-beda, juga memegang bidang studi yang berbeda-beda pula sesuai dengan latar belakang masing-masing. 

Melihat latar belakang pendidikan yang berbeda, maka pelaksanaan pendidikan SMP Negeri 2 Kolono dapat berlangsung dengan baik karena setiap guru yang akan mengajar sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing . 

b. Keadaan Siswa 

Anak didik atau siswa adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seorang yang menjalankan kegiatan pendidikan merupakan salah satu faktor pendidikan yang tidak dapat digantikan oleh faktor lain.

Anak didik merasa bahwa dia memiliki kekurangan-kekurangan tertentu dan menyadari kemampuannya masih sangat terbatas dibandingkan dengan pendidikannya. Dengan demikian anak didik memperhatikan sosok individu yang senanntiasa berinteraksi dengan lingkungannya baik lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, maupun lingkungan masyarakat. 

Sampai pada saat penelitian ini tercatat bahwa jumlah siswa SMP Negeri 2 Kolono adalah 344 orang tersebar dalam beberapa kelas dengan jumlah masing-masing seperti tabel berikut:

Tabel. 1
Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Kolono Tahun 2011
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	VII
VIII
IX

	63
45
44
	73
61
58
	136
106
102

	Jumlah
	152
	192
	344


Sumber data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Kolono Tahun 2011
Pada tabel di atas menunjukan bahwa pada tahun 2011 siswa SMP Negeri 2 Kolono Adalah terdiri dari 152 orang laki-laki dan 192 orang perempuan terbagi dalam 10 kelas.
c. Kurikulum dan Penerapannya 

Kurikulum yang berlaku dan dipakai di SMP Negeri 2 Kolono yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP ini adalah penyempurna dari KBK atau kurikulum berbasis kompetensi yang dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan sekolah. Kurikulum sering dipandang sebagai deretan mata pelajaran yang akan dipelajari oleh anak didik. Kurikulum SMP Negeri 2 Kolono merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan pelajaran serta lain yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar tersebut. 

Program pengajaran SMP Negeri 2 Kolono itu melaksanakan program pengajaran umum. Program pengajaran umum dilaksanakan di kelas I, II dan III program pengajaran umum merupakan bahan kajian dan pelajaran yang disusun dalam mata pelajaran sebagai berikut:  

a. Pendidikan Agama Islam
b. Mulok 

c. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

d. Bahasa Indonesia 

e. Bahasa Inggris 

f. Matematika 
g. Ilmu Pengetahuan Alam

1.  Biologi, 
2.  Fisika

h. Ilmu Pengetahuan Sosial 

1.  Geografi, 
2.Sejarah
i. Penjaskes 

Penetapan kurukulum pelajaran di SMP Negeri 2 Kolono sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah. Kepala SMP Negeri 2 Kolono Kec. Kolono mengatakan bahwa:

Sejak Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTPS) diterapkan di Indonesia, maka pada tahun 2006 SMP Negeri 2 Kolono mulai menetapkan pula kurikulum tersebut, dengan penekanan pada 3 aspek yaitu kognitif (kecerdasan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan).3
Sesuai dengan pengamatan penulis bahwa kegiatan belajar-mengajar diarahkan pada upaya mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi atau memasuki lapangan kerja, sehingga dilaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang mengembangkan kemandirian sikap bertanggung jawab berfikir secara kritis, teratur, sistematis, dan keberanian dalam menghasilkan suatu keputusan.
3. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam Di   SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan.

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP Negeri 2 Kolono) yang pada intinya terdiri atas materi yang berkaitan dengan masalah ibadah, Al-Qur’an, aqidah ahlak, tarikh Islam, muamalah, dan syari’ah. Materi-materi pokok dimuat dalam kurikulum yang harus diajarkan kepada siswa dalam jenjang 2 tingkatan pendidikan tertentu.

Kurikulum yang berisikan pokok-pokok materi pelajaran berbagai bidang studi pada jenjang pendidikan tersebut, tidak berarti apa-apa tanpa adanya kegiatan atau proses belajar mengajar . Demikian halnya pendidikan agama Islam yang mempunyai materi atau isi pengajaran yang begitu luas tidak akan dapat diketahui, dipahami, apalagi diamalkan tanpa adanya kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam harus mampu melakukan tugasnya yaitu sebagai pengajar, pembimbing, pelatih serta dapat pula memotivasi siswanya untuk giat belajar. Dengan demikian diharapkan terjadinya proses belajar mengajar yang merupakan inti system pembelajaran dari suatu jenjang pendidikan.

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pelaksanaan pendidikan. Komponen ini sangat penting dalam system pengajaran, sebab diharapkan melalui kegiatan belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada anak didik.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Kolono, dilaksanakan berdasarkan kurikulum pendidikan agama Islam yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang materinya terdiri atas beberapa materi pokok yang menyangkut masalah Alqur’an, ibadah, muamalah, tarikh Islam, ahlak, dan syari’ah.

Mengenai pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tersebut, dilakukan dengan cara penyampaian materi secara teori dan kemudian mempraktekkan masalah-masalah yang dianggap perlu dipraktekkan seperti melaksanakan sholat berjamaah, sholat jenazah, wudhu, tayammum dan lain sebagainya karena disadari bahwa pendidikan agama Islam tidak akan berhasil jika hanya mengandalkan penyampaian materi secara teori saja akan tetapi praktek juga merupakan factor penunjang yang sangat penting demi tercapainya tujuan yang diharapkan. Selanjutnya guru pendidikan agama Islam dalam menentukan prestasi belajar siswa yang dilakukan melalui evaluasi belajar tidak hanya menilai kemampuan menjawab soal-soal tertulis saja, tetapi juga menilai kemampuan siswa dari sikap, akhlak, pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari juga perlu dipantaunya.

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Kolono, guru agama menggunakan berbagai metode yang disesuaikan materi yang akan disampaikan atau diajarkan dengan memperlihatkan segala sesuatu yang berhubungan dengan situasi, kondisi serta bentuk materi yang akan disajikan. Misalnya penggunaan metode ceramah, diskusi, demonstrasi, tanya jawab, penugasan serta berbagai metode lainnya yang relevan dengan pokok bahasan yang akan kita sampaikan. Selain penggunaan metode tersebut, guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Kolono Kabupaten juga menggunakan alat peraga untuk memudahkan memberikan penjelasan kepada para siswa dengan melakukan praktek sesuai tuntutan materi yang akan diajarkan pada sekolah tersebut.

Demikianlah gambaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Kolono.

B. Deskripsi Data kebiasaan belajar siswa SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan
Kebiasaan belajar merupakan suatu aktivitas belajar siswa yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. Kebiasaan belajar pada peserta didik diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap pelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Untuk lebih jelasnya tentang hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Selanjutnya untuk melihat hasil tabulasi angket variable X dalam penelitian ini dari data yang telah dikumpulkan, disusun dan diolah diperoleh gambaran Variabel X sebagaimana dideskripsikan pada lampiran 3. Setelah melihat data tabulasi angket variable X dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan dalam upaya menggambarkan data variable X peneliti menggunakan analisis deskriptif, ini dilakukan dari tabulasi data penelitian angket sebagaimana dapat dilihat pada tabel sebelumnya data hasil penelitian tabulasi angket variable X, selanjutnya menentukan nilai maksimum, minimum, range, mean, median, modus, standar deviasi dan varians. Untuk lebih jelasnya dideskripsikan pada tabel berikut dengan system operasikan komputerisasi:

Tabel. 4
Deskripsi Data Variabel X

	No
	Deskriptif Domain
	Variabel X

	1
	Max 
	28

	2
	Min
	17

	3
	Range
	11

	4
	Median
	25

	5
	Modus
	27

	6
	Mean
	25

	7
	SD
	22.63781


Sumber: Hasil tabulasi angket variable X (domain yang dicari dioperasikan secara komputerisasi).

Deskripsi data variable X yang diperoleh dari hasil tabulasi angket di atas, menunjukkan bahwa: Skor Minimum = 17, Skor maksimum = 28, range = 11 median = 25, modus = 27, mean = 25, standar deviasi = 22.63781. Dengan ini penulis dapat memberikan gambaran mengenai data hasil penelitian variable X, dengan nilai rata-rata 25. Upaya mempermudah membaca data variable X, maka perlu dibuat tabel kategorisasi distribusi frekuansi sebagai berikut:

Tabel. 5
Kategorisasi Data Kebiasaan Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Kolono

	No
	Interval
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	81-100

61-80

41-60

21-40

0-20
	Tinggi sekali

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah
	22
11
1
-
-
	65%

32%

3%

0%

0%

	Jumlah
	34
	100


Berdasarkan dari tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai variable X dengan frekuensi tertinggi sebesar 22 dengan persentase 65% yang berada di interval 81-100 yang berarti termasuk dalam kategori sangat tinggi, selebihnya berada pada kategori tinggi dan sedang.

Data tabel frekuensi kebiasaan belajar siswa sebagai variable X, dideskripsikan dengan memanfaatkan diagram batang yang dibuat untuk mempermudah menggambarkan data kebiasaan belajar siswa Sebagai variable X. hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pembacaan data. Adapun diagram batangnya adalah sebagai berikut:
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C. Deskriptif data hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan
Tujuan yang hendak dicapai dalam proses pendidikan pada hakekatnya adalah  suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan. Oleh karena itu suatu proses yang diinginkan dalam usaha pendidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan yaitu mengarahkan anak didik kepada titik optimal kemampuannya. 

Upaya mempermudah membaca data variable Y, maka perlu dibuat tabel kategorisasi distribusi frekuansi sebagai berikut:

Tabel. 7
Kategorisasi Data Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Kolono

	No
	Interval
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	81-100

61-80

41-60

21-40

0-20
	Tinggi sekali

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah
	5
27
2
-
-
	15%

79%

6%

0%

0%

	Jumlah
	34
	100


Berdasarkan dari tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai variable Y dengan frekuensi tertinggi sebesar 27 dengan persentase 79% yang berada di interval 61-80 yang berarti termasuk dalam kategori tinggi..

Data tabel frekuensi kebiasaan belajar siswa sebagai variable Y, dideskripsikan dengan memanfaatkan diagram batang yang dibuat untuk mempermudah menggambarkan data kebiasaan belajar siswa Sebagai variable Y. hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pembacaan data. Adapun diagram batangnya adalah sebagai berikut:
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D. Analisis Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Bidang Studi Pendidian Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Kolono Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan
Dalam upaya mempermudah proses analisis data, penelitia ini menggunakan analisis statistic inferensial, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Analisis Inferensial

Analisis Inferensial dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

a. Uji persyaratan analisis
Uji persyaratan analisis yang digunakan adalah uji normalitas untuk mengetahui normal dan tidaknya sebuah data dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus kemiringan kurva sebagaimana dirurumuskan dibawah ini:

1). Uji Normalitas Variabel X

Uji normalitas variable X diperoleh dengan jalan mengetahui nilai mean, modus, kemudian dikorelasikan dengan menggunakn rumus kemiringan kurva sebagai berikut:

Modus
= 27
Mean
= 25
SD
= 22.63781
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2). Uji Normalitas Variabel Y

Uji normalitas variable hasil belajar PAI siswa diperoleh dengan jalan mengetahui mean, modus kemudia dioperasikan dengan menggunakan rumus kemiringan kemiringan kurva sebagai berikut, diketahui bahwa:

Modus
= 70
Mean
= 71.47
SD
= 26.77245
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Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus kemiringan kurva, diperoleh bahwa data variable X dengan variable Y berdistribusi normal. Ini dapat dilihat pada nilai hitung Km. (Kemiringan Kurva) yang terdapat diantara -1 dan +1. Untuk perhitungan data variable X yaitu -1 < Km = - 0,08834 < +1. Dan untuk data variable Y yaitu antara-1 dan +1 dimana nilai -1 < Km = - 0.05490 < +1.
a. Pengujian hipotesis
Selanjutnya untuk menguji hipotesis dengan ini penulis menggunakan beberapa alat uji/rumus produk moment pearson, sedangkan untuk mencari varian variable penulis menggunakan tekhnik statistic dengan menghitung besarnya koefisien determinasi., masing-masing rumus mengacu pada data hasil tabulasi angket penelitian variable X dan variable Y pada lampiran 4.

Adapun untuk melihat ada tidaknya hubugan antara variable X dan Variabel Y dapat memanfaatkan tekhnik statistic dengan menghitung besarnya koevisien korelasi (r) dengan menggunakan rumus product moment pearson.

Sedangkan untuk menghitung besarnya nilai koefisien korelasi produk moment dapat dihitung berdasarkan hasil kerja tabel peneolong untuk pengujian hipotesis yang diajukan mengacu pada lampiran 4 dengan ringkasan sebagai berikut:
Tabel. 8
	Hasil Kerja Tabel Penolong untuk menghitung r

∑X
	854

	∑Y
	2430

	∑X2
	21582

	∑Y2
	175632

	∑XY
	61270
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Setelah diketahui r hitung maka langkah selanjutnya adalah dikonsultasikan dengan r tabel product moment dengan memperhatikan responden dengan taraf signifikansi 5% r hitung diketahui = 0.461 dikonsultasikan dengan harga r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,349 berarti rh > rt (0.461 > 0,349) pada taraf signifikansi 5% (lihat tabel standar nilai r product moment) sebagai konsekuansinya hipotesis statistic Hi : r ≠ 0 diterima dan hipotesis statistic yang menyatakan H0 : r = 0 ditolak karena r hitung > r tabel.
Selain itu r hitung juga dapat diinterpretasikan secara kasar/sederhana dengan memperhatikan hasil rxy = 0.461 yang berada pada posisi (+0,30 - +0,49) dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh antara variable X terhadap variable Y itu adalah termasuk “pengaruh positif yang sangat sedang” didasarkan pada interpretasi terhadap kuat lemahnya pengaruh tersebut, maka digunakan pedoman sebagai berikut:
	Nilai Koefisien Korelasi
	Kategori

	+ 0,70 keatas
	Pengaruh positif yang sangat kuat

	+ 0,50 - + 0,69
	Pengaruh positif yang sangat mantap

	+ 0,30 - + 0,49
	Pengaruh positif yang sangat sedang

	+ 0,10 - + 0,29
	Pengaruh positif yang sangat tak berarti

	0,0
	Tidak ada Pengaruh

	-0,01 - -0,09
	Pengaruh negative yang tak berarti

	-0,10 - -0,29
	Pengaruh negative yang rendah

	-0,30 - -0,49
	Pengaruh negative yang sedang

	-0,50 - -0,59
	Pengaruh negative yang mantap

	-0,70 – kebawah
	Pengaruh negative yang sangat kuat


Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan variable X dengan Variabel Y digunakan rumus  koefisien determinasi yaitu:
KD
= r2 X 100%



= (0,461)2 X 100%



= 21.25%

Pada analisis koefisien determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan, yang mengacu pada rumus KD = r2 X 100% yaitu sebesar : 0,4612 x 100% = 21,25% hal ini berarti varians variable Y=21,25% dapat dikatakan ditentukan oleh varians yang terjadi pada variable X dan sisanya ditentukan oleh factor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Selanjutnya untuk uji signifikan dan tidaknya data hasil penelitian ini , penulis menggunakan uji dengan rumus:
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= 2.93870
Berdasarkan uji t di atas ditemukan t hitung 2.93870 diinterpretasikan pada titik persentase distribusi t tabel dengan Df 32 pada taraf signifikansi 5% = 1,69389 berarti thitung > ttabel (2.93870 > 1,69389) dengan demikian hipotesis statistic Hi : t ≠ 0 diterima karena thitung > ttabel dalam arti signifikan.
E. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah analisis data dilakukan maka perlu dibahas dan dinterpretasikan berdasarkan data penelitian. Ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis deskriptif data tentang kebiasaan belajar siswa SMP Negeri 2 Kolono demikian pada umumnya frekuensi terbanyak pada kategori tinggi sekali.

2. Analisis deskriptif data hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 2 Kolono bahwa dari 34 orang siswa masing-masing 5 siswa dengan persentase 15% yang berada pada kategori tinggi sekali sedang, maka pada umumnya frekuensi terbanyak pada kategori tinggi.

3. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan beberapa alat analisis menunjukkan bahwa: Analisis koefisien korelasi Product moment ditemukan harga r hitung diketahui = 0,461 dikonsultasikan dengan harga r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,349 berarti rh > rt (0,461 > 0,349) berarti thitung > ttabel (2,93 > 1,69) dengan demikian hipotesis statistic Hi : t ≠ 0 diterima karena thitung > ttabel dalam arti signifikan. Dengan besarnya sumbangan variable X dengan variable Y = 21,25% dapat dikatakan ditentukan oleh varians yang terjadi pada  variable X dan sisanya ditentukan oleh factor-faktor lain.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kebiasaan belajar siswa di SMP Negeri 2 Kolono kabupaten konawe selatan yaitu pada umumnya pada kategori tinggi, dan 1 siswa dengan persentase 3% berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata 25,12.

2. Hasil belajar PAI siswa  di SMP Negeri 2 Kolono kabupaten Konawe Selatan adalah pada umumnya termasuk kategori tinggi, dimana dari 34 siswa terdapat 27 (79%) siswa dengan nilai rata-rata 70.

3. Terdapat pengaruh positif (pengaruh positif yang sangat sedang) kebiasaan belajar terhadap hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 2 Kolono, hal ini dapat dilihat hasil uji koefisien product moment pearson dimana r hitung diketahui = 0,461 m arti signifikan. Dengan besarnya sumbangan variable X dengan variable Y = 21,25% dapat dikatakan ditentukan oleh varians yang terjadi pada  variable X dan sisanya ditentukan oleh factor-faktor lain
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dilanjutkan dengan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak sekolah kiranya menanggapi dengan cermat akan kemajuan yang ada, sehingga pihak sekolah dapat memberikan disiplin belajar kepada siswa yang pada akhirnya menjadi kebiasaan siswa dalam belajar.
2. Secara umum lingkungan masyarakat dan orang tua sebagai tiga elemen yang tidak bisa dipisahkan dengan sekolah, kiranya mampu menunjukkan kinerja yang sinergis dalam membimbing anak di sekolah dan dilingkungan masyarakat.

3. Diharapkan kepada siswa selaku individu hendaknya senantiasa belajar yang baik sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik pula.
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